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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Letak geografis Indonesia berada di zona pertemuan tiga lempeng tektonik 

besar—Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik—sehingga wilayah ini termasuk 

kawasan dengan intensitas aktivitas gempa yang sangat tinggi di dunia. Interaksi 

antar lempeng tersebut membentuk zona subduksi, patahan aktif, serta aktivitas 

tektonik yang intens di hampir seluruh wilayah Indonesia (BMKG, 2022). Kondisi 

ini menyebabkan sebagian besar wilayah Indonesia memiliki potensi bahaya gempa 

bumi dengan tingkat intensitas yang bervariasi. 

Oleh karena itu, penerapan prinsip perencanaan bangunan tahan gempa menjadi 

aspek yang sangat penting untuk menjamin keselamatan pengguna serta keandalan 

infrastruktur. Pemerintah Indonesia melalui Standar Nasional Indonesia SNI 

1726:2019 yang masih berlaku hingga saat ini menetapkan ketentuan perencanaan 

ketahanan gempa pada struktur bangunan gedung dan non-gedung agar mampu 

menahan gaya inersia akibat getaran tanah secara memadai (BSN, 2019; 

Kementerian PUPR, 2021). 

Provinsi Sumatera Selatan, khususnya Kota Palembang, merupakan wilayah 

yang mengalami pertumbuhan pembangunan yang pesat pada sektor transportasi, 

perkantoran, dan fasilitas publik. Meskipun Palembang tidak berada pada jalur 

subduksi utama Pulau Sumatera, wilayah ini tetap memiliki potensi guncangan 
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gempa menengah akibat propagasi gelombang seismik dari aktivitas sesar aktif 

regional dan sumber gempa di sekitar Pulau Sumatera (PuSGeN, 2023). 

Salah satu proyek infrastruktur publik yang tengah dikembangkan di Kota 

Palembang adalah Gedung Sport Center Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan yang 

berlokasi di Jalan Gubernur H. A. Bastari. Bangunan ini berfungsi sebagai fasilitas 

olahraga sekaligus pusat aktivitas bersama. Struktur gedung terdiri atas empat 

lantai, dengan tiga lantai bawah digunakan sebagai area parkir dan lantai teratas 

sebagai arena olahraga seperti lapangan badminton dan tenis. 

Keunikan bangunan ini tidak hanya terletak pada fungsi ruang, tetapi juga pada 

sistem strukturnya. Tiga lantai bawah menggunakan kolom berbentuk silinder, 

sedangkan lantai atas menggunakan kolom berbentuk persegi. Perbedaan bentuk 

elemen struktur serta perubahan fungsi antar lantai menyebabkan variasi distribusi 

massa dan kekakuan vertikal. Berdasarkan ketentuan SNI 1726:2019, kondisi 

tersebut berpotensi menimbulkan ketidakberaturan vertikal yang dapat 

memengaruhi respons struktur terhadap beban gempa (BSN, 2019). 

Dalam analisis struktur tahan gempa, metode yang umum digunakan adalah 

analisis statik ekivalen dan analisis dinamik respons spektrum. Analisis statik 

ekivalen umumnya diterapkan pada bangunan rendah dan beraturan, sedangkan 

analisis dinamik respons spektrum direkomendasikan untuk bangunan bertingkat, 

tidak beraturan, atau memiliki tingkat kepentingan tinggi (Chopra & Goel, 2021). 

Perbedaan metode analisis tersebut dapat menghasilkan variasi nilai gaya geser 

dasar, simpangan antar lantai, serta gaya dalam elemen struktur. Oleh karena itu, 
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perbandingan antara hasil analisis statik ekivalen dan respons spektrum menjadi 

penting untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai perilaku struktur 

bangunan terhadap beban gempa. 

Untuk mendukung analisis tersebut, digunakan perangkat lunak ETABS sebagai 

alat bantu pemodelan struktur tiga dimensi dan simulasi beban gempa sesuai dengan 

ketentuan SNI 1726:2019. Perangkat lunak ini mampu melakukan analisis statik 

ekivalen maupun respons spektrum pada model yang sama sehingga hasilnya dapat 

dibandingkan secara langsung (CSI, 2022). Melalui pendekatan ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman perilaku struktur 

bangunan tidak beraturan serta menjadi referensi dalam pengembangan desain 

bangunan tahan gempa di Indonesia, khususnya di wilayah Sumatera Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah di uraikan sebelumnya, 

maka perumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana perbandingan nilai base shear (gaya geser dasar) antara metode 

gempa statik ekivalen dan metode dinamik respons spektrum pada bangunan 

Gedung Sport Center Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan?  

2. Bagaimana perbandingan simpangan antar lantai (story drift) antara metode 

gempa statik ekivalen dan metode dinamik respons spektrum pada bangunan 

tersebut?  

3. Bagaimana tingkat ketidakberaturan struktur yang terjadi akibat pengaruh 

gempa statik ekivalen dan dinamik respons spektrum pada bangunan tersebut? 
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4. Bagaimana pengaruh P-Delta terhadap stabilitas struktur jika ditinjau dari hasil 

analisis gempa statik ekivalen dan dinamik respons spektrum? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini Adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perbandingan nilai base shear (gaya geser dasar) antara 

metode gempa statik ekivalen dan metode dinamik respons spektrum pada 

bangunan Gedung Sport Center Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan.  

2. Untuk mengetahui perbandingan simpangan antar lantai (story drift) antara 

metode gempa statik ekivalen dan metode dinamik respons spektrum pada 

bangunan tersebut.  

3. Untuk mengetahui tingkat ketidakberaturan struktur yang ditinjau dari hasil 

analisis gempa statik ekivalen dan dinamik respons spektrum pada bangunan 

tersebut.  

4. Untuk mengetahui pengaruh P-Delta terhadap stabilitas struktur berdasarkan 

hasil analisis gempa statik ekivalen dan dinamik respons spektrum. 

1.4 Ruang Lingkup 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauannya, maka perlu adanya 

pembatasan masalah yang ditinjau. Adapun batasan-batasan masalah dalam 

penelitian Adalah sebagai berikut : 

1. Bangunan terdiri dari 4 lantai. 

2. Hanya mengecek perbandingan respons struktur atas 

3. Perhitungan menggunakan aplikasi Etabs 2018. 
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4. Metode beban gempa yang digunakan dalam perhitungan ini menggunakan 

metode analisis statik ekivalen dan dinamik respons spektrum. 

5. Tidak meninjau dari menajemen konstruksi, analisis biayanya dan analisa 

waktu. 

6. Peracangan struktur mengacu pada peraturan Standar Nasional Indonesia 

(SNI) yaitu SNI 2847-2019 ( Persyaratan beton struktural untuk bangunan  

Gedung ), SNI 1726-2019 ( Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk 

struktur bangunan gedung dan non Gedung ), SNI 1727-2020 ( Beban desain 

minimum dan kriteria terkait untuk bangunan Gedung dan struktur lain), dan 

RSNI 2052:2024 (Baja tulangan beton). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai tambahan wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang struktur bangunan tahan gempa. 

2. Sebagai bahan referensi untuk praktisi dan penelitian selanjutnya yang akan 

meneliti dan mempelajari aspek-aspek yang terkait dengan perhitungan 

gempa dengan metode statik ekivalen dan dinamik respo spektrum 

khususnya dalam hal perencanan struktur gedung. 

3. Sebagai tambahan wawasan dalam penggunaan software Etabs. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan laporan skripsi terbagi dalam beberapa bab dengan 

perincian sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan secara singkat mengenai latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini diuraikan mengenai dasar teori berdasarkan buku-buku yang 

menjelaskan mengenai teori, temuan, dan penelitian terdahulu untuk digunakan 

sebagai acuan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan metode penelitian yang berisikan tentang pendekatan 

teori yang telah dijabarkan dan langkah-langkah pengujian penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini dibahas mengenai hasil penelitian, pengamatan, perhitungan, 

pembahasan, dan perbandingan hasil yang didapat. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat diambil selama 

penelitian dan saran yang menyempurnakan masalah yang timbul dalam penelitian 
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